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Abstrak

Penelitian ini mengkaji penerapan metode Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran seni
budaya yang menekankan pada kemandirian belajar, kreativitas, dan pengembangan Kkarakter,
menawarkan pendekatan yang fleksibel dan berpusat pada siswa. Melalui metode ini,
pembelajaran seni budaya diintegrasikan dengan aktivitas interaktif yang menstimulasi minat
dan partisipasi aktif siswa. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode melalui
penelitian kepustakaan (Library research) atau kajian literature (literatur review, literatur
research) yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan
mengevaluasi efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran seni budaya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil meningkatkan keterlibatan siswa,
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi, dan mengembangkan keterampilan seni yang
esensial.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran seni budaya tidak hanya memfasilitasi pengembangan kompetensi seni siswa,
tetapi juga membangun karakter, kemandirian, dan Kreativitas yang esensial untuk
perkembangan holistik.

Kata kunci: Seni Budaya, Metode Merdeka Belajar, Siswa

Abstract

This study examines the application of the Independent Curriculum method in cultural arts
education, emphasizing self-directed learning, creativity, and character development. It
proposes a flexible, student-centered approach. Through this method, cultural arts education is
integrated with interactive activities that stimulate student interest and active participation. This
study employs a qualitative approach, utilizing library research or literature review methods,
which involve a series of investigations related to data collection from various library sources to
evaluate the effectiveness of the Independent Curriculum application in cultural arts education.
The findings of the research indicate that this approach successfully enhances student
engagement, strengthens their understanding of the material, and develops essential artistic
skills. The study concludes that the implementation of the Independent Curriculum in cultural
arts education not only facilitates the development of students' artistic competencies but also
builds character, independence, and creativity, which are essential for holistic development.
Keywords: Cultural Arts, Independent Curriculum Method, Students

PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan atau sekolah yang memenuhi syarat maju dan berkembang harus
memiliki daya inovasi, kreatif, dan berkolaborasi. Lembaga terebut juga harus bisa menciptakan
sumber daya manusia (SDM) yang dapat memajukan, mengembangkan, dan mewujudkan cita-
cita bangsa yaitu membelajarkan manusia. Maka dari itu perlu sebuah kebijakan baru yang
bertujuan sama dan kini telah ditetapkan yaitu Merdeka belajar. Merdeka Belajar adalah inovasi
terbaru dalam dunia pendidikan seni. Merdeka belajar memberikan institusi, pendidik dan
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peserta didik kebebasan dalam mengelola kegiatan pembelajarannya, khususnya dan pendidikan
seni. Menurut Mendikbud R.I, Nadiem Makarim bahwa “merdeka belajar” adalah kemerdekaan
berpikir. Dan terutama esensi kemerdekaan berpikir ini harus ada pada pendidik.

Kehidupan budaya manusia bersifat dinamik, terus berkembang dan berubah demi untuk
mencapai kesempurnaan dalam kehidupan. Sebagai komponen dari kebudayaan baik seni
maupun pendidikan mengalami pola perubahan yang sejalan dengan perkembangan pandangan
hidup masyarakat (Situmeang & Hutahaean, 2021). Dalam konsep pendidikan seni setiap orang
dinilai memiliki kreativitas dan kecerdasannya masing-masing. Seni dapat memfasilitasi setiap
orang untuk mewujudkan segala kreativitas berdasarkan kehendak orang itu sendiri. Anak
adalah idealnya, sedangkan seni adalah sarananya. Maksud dari konsep ini adalah, bahwa seni
merupakan sarana bagi anak dalam proses pertumbuhan mental dan jiwa kreatifnya. Pendidikan
yang berorientasi pada kreatif-inovatif harus memberi ruang aktualisasi beragam intelegensi
lain, yang disebut sebagai multiple intelegences. Hal itu meliputi kecerdasan linguistik, logis
matematis, spasial, musik, kinestetis, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensial.
Dari pendapat tersebut beragam intelegensi mengandung konsekuensi bagi dunia pendidikan,
khususnya bagi beragamnya intelegensi pada siswa, oleh karena itu perlu adanya pergeseran
sistem pengajaran yang menekankan sekolah berorientasi kelas menuju pembelajaran yang
berorientasi pada individu, hal itu tercermin pada kebijakan merdeka belajar yang sangat
humaistik.

Penelitian ini mengkaji pengaruh metode Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran seni
budaya di sekolah-sekolah Indonesia. Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada kemandirian
belajar, kreativitas, dan pengembangan karakter, menawarkan pendekatan yang fleksibel dan
berpusat pada siswa. Melalui metode ini, pembelajaran seni budaya diintegrasikan dengan
aktivitas interaktif yang menstimulasi minat dan partisipasi aktif siswa.

METODE

Meltodel pelnelliltilan yang dilgunakan dalam tulilsan ilnil yaknil meltodel kualiltatilf
mellaluil pelnelliltilan kelpustakaan (Lilbrary relselarch) atau kajilan liltelraturel (liltelratur
relvilelw, liltelratur relselarch) yailtu selrangkailan pelnelliltilan yang belrkelnaan delngan
meltodel pelngumpulan data pustaka atau pelnelliltilan yang obyelk pelnelliltilannya dilgalil
mellaluil belragam ilnformasil kelpustakaan. Sumbelr data dalam pelnelliltilan adalah data
selkundelr dilmana data-data dilambill daril belrbagail liltelratur yang ada. Karelna pelnelliltilan
ilnil melrupakan pelnelliltilan lilbrary relselarch, maka telhnilk pelngumpulan data dillakukan
delngan cara melmbaca, selrta melngumpulkan pelndapat daril buku-buku, tulilsan-tulilsan
ilimilah yang belrhubungan delngan bahasan dalam pelnelliltilan ilnil.

PEMBAHASAN DAN HASIL

Pelmbellajaran pada dasarnya adalah suatu kelgilatan yang telrdilril daril pelndildilk,
pelselrta dildilk selrta sarana dan prasarana Selmelntara iltu hakilkat bellajar melngajar dalam
kelgilatan bellajar melngajar anak selbagail subjelk dan objelk daril kelgilatan pelngajaran
karelna iltu ilntil prosels pelngajaran tilada lailn adalah kelgilatan bellajar anak dildilk dalam
melncapail suatu tujuan pelngajaran.

Tujuan pelngajar telntu saja akan telrcapail jilka anak belrusaha aktilf melncapailnya.
Kelaktilfan anak dilsilnil tildak hanya diltuntut daril selgil filsilk teltapil daril selgil keljilwaan,
billa hanya filsilk yang aktilf teltapil pilkilran dan melntalnya kurang aktilf maka kelmungkilnan
belsar tujuan pelmbellajaran tildak akan telrcapail. Pelmbellajaran yang belrmakna iltu dapat
telrjadil apabilla seltilap kelgilatannya dilrancang untuk melmbantu pelselrta dildilk dalam
melmpellajarail kelmampuan atau nillail telrtelntu yang melnjadil kompeltelnsil dasar daril
selbuah mata pellajaran

Pada tahap belrilkutnya melngajar adalah prosels melmbelrilkan bilmbilngan / bantuan
kelpada anak dildilk dalam mellakukan prosels bellajar. Akhilrnya billa bellajar adalah
“pelrubahan”, maka hakilkat bellajar melngajar adalah prosels diltandail delngan aktilviltas
anak dildilk selbagail konselkuelnsil bahwa anak dildilk melrupakan syarat mutlak bagil
belrlangsungnya kelgilatan bellajar melngajar, pelran guru selbagail pelmbilmbilng harus
melmotilvasil ““ pelngaturan"yang dillakukan guru.
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Mata Pellajaran Selnil Budaya melrupakan salah satu mata pellajaran yang telrdapat
dalam kurilkulum 2013 dan kurilkulum melrdelka dil selkolah. Belgiltupun dil Provilnsil
Sumatelra Utara, telrutama Selkolah dil Kota Gunung siltolil juga melnyellelnggarakan
PeIndildilkan Selnil Budaya selbagail Mata Pellajaran yang dilkelmbangkan untuk pelselrta
dildilknya. Mata Pellajaran Selnil Budaya ilnil belrtujuan untuk melnumbuh kelmbangkan
kelpelkaan rasa elsteltilk dan artilstilk, silkap kriltils, aprelsilatilf, dam krelatilf pada dilril
seltilap pelselrta dildilk selcara melnyelluruh dalam prosels kelgilatan pelmbellajaran
belrdasarkan norma atau aturan elsteltilka yang tellah diltelntukan. Sellailn iltu,
pelndildilkan selnil juga melmpunyail  tujuan lailn  vyailtu  untuk melmbilna anak
dildilk agar melnjadil ilndilvildu yang belrjilwa selnil selrta mampu melngolah suatu karya
selnil delngan krelatilviltas yang dilmillilkilnya selndilril. Olelh karelna iltu, selcara tildak
langsung elksilstelnsil mata pellajaran Selnil Budaya dan Prakarya akan dapat melmilcu
munculnya bakat-bakat yang ada pada dilril anak dildilk selrta ada usaha untuk
melngelmbangkannya melnjadil lelbilh bailk lagil. Belbelrapa aspelk yg harus dilpelrhatilkan
dalam pelndildilkan selnil dil antaranya vyailtu kelpelkaan, kelsungguhan, kelsadaran
kellompok, dan daya dalam melncilpta. Dil SMA Gunung Siltolil pelndildilkan selnil
belrtujuan untuk melncilptakan  kelmampuan dalam melngolah suatu  karya  selrta
dapat melnghargailnya.

Jadil mellaluil pelndildilkan selnil, kelmampuan anak dalam melncilpta akan dilolah
dan kelmudilan dilkelmbangkan. Pelndildilkan selnil juga melngolah belrbagail keltelrampillan
anak untuk selnantilasa belrfilkilr yang kriltils dan melmillilkil jilwa yang krelatilf dan
ilnovatilf. Mata pellajaran Selnil Budaya melrupakan satu daril selkilan banyak
pellajaran yang harus dililkutil  dan  dilkuasail  oleln  pelselrta  dildilk. Dalam
pelngilmplelmelntasilannya, pelmbellajaran telmatilk selharusnya dilkailtkan delngan
lilngkungan pelselrta dildilk dil mana telmpat melrelka tilnggal. Hal ilnil belrtujuan untuk
melngarahkan telrcapailnya  pelngeltahuan  pelselrta  dildilk  selrta melmpelrkelnalkan
lilngkungan selkiltar kelpada melrelka. Salah satu cara yang dapat dillakukan untuk
melncapail  tujuan  yang  dilharapkan  vyailtu delngan mellaksanakan kelgilatan
pelngilntelgrasilan kelarilfan lokal kel dalam pelmbellajaran Selnil Budaya dan Prakarya.
Pelngilntelgrasilan kelarilfan lokal  telrselbut  dapat melnjadil  salah satu altelrnatilf
untuk  melnilngkatkan rasa silmpatil telrhadap kelarilfan lokal yang ada dil lilngkungan
selkiltar selrta selbagail upaya untuk melmellilhara elksilstelnsilnya dil telngah delrasnya
arus globalilsasil pada zaman selkarang ilnil.

Merdeka Belajar

Konselp melrdelka bellajar yang dil rumuskan olelhn Melndilkbud Nadilelm
Makarilm seljalan delngan konselp yang diljellaskan olelh Kil Hadjar Delwantara yang
melnelkankan pelntilngnya prilnsilp kelmelrdelkaan pada pelselrta dildilk, selhilngga
pelndildilkan bukan hanya melnuangkan ailr keldalam botol. Namun juga melmbelrilkan
kelselmpatan bagil pelselrta dildilk untuk melngelmbangkan potelnsilnya untuk belrdilril
selndilril namun teltap dalam pantauan guru dan orang tua agar potelnsil nillail dilrilnya tildak
kel arah hal nelgatilf. Pelran pelndildilk tildaklah melnjadil manusila yang selakan
melngeltahuil selgalanya, akan teltapil pelndildilk belrpelran melnjadil fasilliltator bagil
pelselrta dildilk delngan adanya salilng melnelrilma dan melmbelril pelngeltahuan.

Delngan delmilkilan, konselp melrdelka bellajar yang melnjadil wacana akhilr-akhilr
ilnil  seldilkilt banyaknya akan melmbawa pelrubahan telrutama bagil kelmajuan
kualiltas pelndildilkan lIndonelsila. Namun, untuk melwujudkan silstelm pelndildilkan yang
belrorilelntasil pada silswa yang dilkelmbangkan (delmokratils dan humanilstils), para
pelmangku kelbiljakan harus mampu melngelmbangkan para telnaga pelndildilkan iltu
selndilril. Dalam melwujudkan silstelIm pelndildilkan yang delmokratils dan humanils,
pelmelrilntah harus mampu melmbuat para telnaga pelndildilk belrubah milndseltnya daril
paradilgma  guru melngajar (belhavilorilstilk) melnuju pada paradilgma silswa bellajar
(konstruktilvilstilk).  Pelmbilnaan dan pellatilhan guru sangat dilpelrlukan agar
melmillilkil elsteltilka kelillmuan yang lelbilh bailk. Selluruh silstelm pelndukung harus dil
elvaluasil juga posilsilnya agar dapat melnjalankan fungsilnya delngan bailk.

Penyusunan Rencana Belajar Seni Budaya Pada Kurikulum Merdeka
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Pelnyusunan relncana bellajar yang dillakukan guru dalam pelmbellajaran selnil
budaya pada Kurilkulum Melrdelka dillakukan delngan 10 tahap yang telrdilril atas:

NogkrwdE

8.

9
1

Penentuan KBM

Menganalisis CP

penyusunan  Tujuan

Pembelajaran)

(Capaian
Pembelajaran  dan

Perumusan tujuan khusus/tujuan pembelajaran
Pemilihan pengalaman belajar siswa

. Pengembangan modul ajar
0. Karakteristik dan CP disesuaikan dengan pembelajaran.

Pelmbellajaran Selnil Budaya delngan meltodel kurilkulum melrdelka dil lIndonelsila
belrfokus pada melmbelrilkan kelbelbasan kelpada selkolah dan guru untuk melnyusun
kurilkulum yang selsuail delngan kelbutuhan silswa selrta kontelks lokal. Pelnelrapan meltodel
ilnil dalam pelmbellajaran Selnil Budaya mellilbatkan belbelrapa aspelk pelngaruh delngan
meltodel kurilkulum melrdelka selbagail belrilkut:

Penentuan objek yang terlibat dalam proses pembelajaran
Penentuan media belajar

Ketersediaan fasilitas fisik yang diperhatikan
Pembelajaran)  sebagai  landasan

ATP  (Alur  Tujuan

Merencanakan dan melaksanakan asesmen diagnostik

Aspek Pengaruh Deskripsi Indikator Hasil Pengamatan

Kreativitas Kemampuan  siswa | Jumlah karya seni | Siswa menghasilkan
untuk  menciptakan | yang dihasilkan, | lebih banyak karya seni
karya seni  yang | variasi ide dan tema dengan variasi tema
orisinal dan inovatif yang lebih beragam.

Kepercayaan Diri | Tingkat  keyakinan | Partisipasi dalam | Peningkatan partisipasi
siswa dalam | diskusi kelas, | siswa dalam  diskusi

mengekspresikan ide-
ide dan karya mereka

presentasi karya

kelas dan lebih banyak
siswa yang mau
mempresentasikan

karyanya.

Kolaborasi Kemampuan bekerja | Jumlah proyek | Siswa menunjukkan
sama dengan siswa | kolaboratif, kualitas | kemampuan kerjasama
lain dalam proyek | kerjasama tim yang lebih baik dan
seni budaya menghasilkan proyek

kolaboratif yang lebih
berkualitas.

Pemahaman Pengetahuan dan | Penilaian terhadap | Peningkatan nilai pada

Budaya pemahaman siswa | pemahaman budaya, | kuis dan ujian terkait

terhadap berbagai
budaya dan seni

kuis, dan ujian

pemahaman budaya.

Motivasi Belajar

Minat dan semangat
siswa dalam
mengikuti  pelajaran
seni budaya

Kehadiran di kelas,
partisipasi aktif,
tanggapan siswa

Siswa menunjukkan
minat dan semangat
yang lebih tinggi dalam
mengikuti pelajaran,
kehadiran lebih teratur,
dan  partisipasi  lebih
aktif.

Keterampilan
Teknis

Penguasaan  teknik-
teknik dasar dalam
seni seperti melukis,
memabhat, atau
bermain alat musik

Evaluasi keterampilan
praktis, hasil karya
teknis

Keterampilan teknis
siswa dalam berbagai
aspek seni  meningkat,
ditunjukkan oleh hasil
karya yang lebih baik
secara teknis.

Inovasi

Kemampuan  siswa

Penilaian terhadap

Siswa lebih berani
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untuk aspek inovatif dari | mengambil risiko dalam
mengembangkan ide- | karya siswa menciptakan karya-karya
ide baru dan solusi yang inovatif.
kreatif
Penghargaan Sikap apresiatif siswa | Observasi terhadap | Peningkatan sikap
terhadap Seni dan | terhadap karya seni | sikap siswa, diskusi | apresiatif terhadap seni
Budaya dan budaya lokal | kelas dan budaya, baik lokal
maupun internasional maupun internasional.
Integritas dan | Pemahaman  siswa | Evaluasi sikap dan | Siswa menunjukkan
Etika tentang  pentingnya | perilaku, observasi | peningkatan dalam
etika dalam berkarya | terhadap perilaku | integritas dan etika, lebih
seni dan menghormati | siswa menghargai karya orang
karya orang lain lain dan bekerja dengan
etika yang baik.

Belrdasarkan urailan yang tellah dilpaparkan dalam pelrelncanaan, pellaksanaan, dan
elvaluasil pelmbellajaran selnil budaya sudah dilrancang selcara telrstruktur olelh guru
selhilngga melncilptakan pelmbellajaran yang bahagila selbagail wujud Melrdelka Bellajar.
llnovasil yang dillakukan guru dalam pelmbellajaran selnil budaya dillakukan delngan
melmanfaatkan meldila-meldila yang dapat melnarilk pelrhatilan silswa, pelngulasan matelril
agar silswa lelbilh melmahamil matelril, dan melnggunakan meltodel pelmbellajaran yang
belrvarilatilf.

Selcara kelselluruhan, pelmbellajaran selnil budaya delngan meltodel Melrdelka Bellajar
dil SMA Swasta Krilsteln BNKP Gunung Siltolil melmbelrilkan dampak posiltilf yang
silgnilfilkan telrhadap belrbagail aspelk pelrkelmbangan silswa. Meltodel ilnil tildak hanya
melnilngkatkan  keltelrampillan  telknils dan pelmahaman budaya, teltapil juga
melngelmbangkan karaktelr dan nillail-nillail pelntilng selpelrtil krelatilviltas, kelpelrcayaan
dilril, kolaborasil, dan eltilka.

SIMPULAN

Konselp melrdelka bellajar yang dil rumuskan olelh Melndilkbud Nadilelm
Makarilm seljalan delngan konselp yang diljellaskan olelh Kil Hadjar Delwantara yang
melnelkankan pelntilngnya prilnsilp kelmelrdelkaan pada pelselrta dildilk, selhilngga
pelndildilkan bukan hanya melnuangkan ailr keldalam botol. Namun juga melmbelrilkan
kelselImpatan bagil pelselrta dildilk untuk melngelmbangkan potelnsilnya untuk belrdilril
selndilril namun teltap dalam pantauan guru dan orang tua agar potelnsil nillail dilrilnya tildak
kel arah hal nelgatilf. Dalam konselp melrdelka bellajar antara guru dan murild melrupakan
subyelk dil dalam silstelm pelmbellajaran. Artilnya guru bukan diljadilkan sumbelr kelbelnaran
olelh silswa, namun guru dan silswa belrkolaborasil pelnggelrak dan melncaril kelbelnaran.

Dalam konselp pelndildilkan selnil seltilap orang dilnillail melmillilkil krelatilviltas dan
kelcelrdasannya masilng-masilng. Selnil dapat melmfasilliltasil seltilap orang untuk
melwujudkan selgala krelatilviltas belrdasarkan kelhelndak orang iltu selndilril. anak adalah
ildelalnya, seldangkan selnil adalah sarananya. Maksud daril konselp ilnil adalah, bahwa selnil
melrupakan sarana bagil anak dalam prosels pelrtumbuhan melntal dan jilwa krelatilfnya.
Dalam melnumbuhkan pelselrta dildilk yang krelatilf tugas pelndildilk yang harus dillakukan
adalah melnumbuhkan melntal krelatilf. Meltodel ilnil tildak hanya melnilngkatkan
keltelrampillan telknils dan pelmahaman budaya, teltapil juga melngelmbangkan karaktelr dan
nillail-nillail pelntilng selpelrtil krelatilviltas, kelpelrcayaan dilril, kolaborasil, dan eltilka.
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